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ABSTRAK 

 

Usia lansia smakin bertambah akan mengalami banyak penurunan salah satunya adalah 

penurunan kemampuan kognitif. Penurunan kemampuan kognitif akan berdampak pada fokus, 

perhitungan, pengambilan keputusan, masalah yang terjadi tidak dapat selesai, aktivitas 

hariannya mulai terganggu. Salah satu terapi yang dapat meningkatkan kemampuan kognitif 

adalah terapi reminiscence. Tujuan : Mengetahui pengaruh terapi reminiscence terhadap fungsi 

kognitif lansia di Desa Jangglengan Kabupaten Sukoharjo. Metode : Desain penelitian ini yaitu 

Quasi Eksperiment Design dengan rancangan One Group Pre-test – Post-test Design. Sampel 

dalam penelitian ini  menggunakan Non Probability Sampling dengan jumlah sampel 20 

responden. Penurunan fungsi kognitif diukur menggunakan kuisioner Mini-Mental State 

Examination (MMSE). Hasil : Hasil penelitian menunjukkan sebelum diberikan terapi 

reminiscence dari 20 responden, sebagian besar mengalami gangguan fungsi kognitif ringan 

sebanyak 11 responden (55%) dan setelah diberikan terapi reminiscence dari 20 responden 

sebagian besarmengalami gangguan fungsi kognitif normal sebanyak 12 responden (60%). 

Kesimpulan : Kesimpulan dari penelitian ini yaitu ada pengaruh terapi reminiscence terhadap 

fungsi kognitif lansia di Desa Jangglengan Kabupaten Sukoharjo.  

 

Kata Kunci : Terapi Reminiscence, Fungsi Kognitif, Lansia    

  

ABSTRACT 

 

The age of the elderly is increasing, they will experience many declines, one of which is a 

decrease in cognitive abilities. Decreased cognitive ability will have an impact on focus, 

calculation, decision making, problems that occur cannot be resolved, daily activities begin to 

be disrupted. One of the therapies that can improve cognitive abilities is reminiscence therapy. 

Objective: To determine the effect of reminiscence therapy on the cognitive function of the 

elderly in Jangglengan Village, Sukoharjo Regency. Methods: The design of this research is 

Quasi Experiment Design with One Group Pre-test – Post-test Design. The sample in this study 

used Non Probability Sampling with a total sample of 20 respondents. Decreased cognitive 

function was measured using the Mini-Mental State Examination (MMSE) questionnaire. 

Results: The results showed that before being given reminiscence therapy from 20 respondents, 

most of them experienced mild cognitive function disorders as many as 11 respondents (55%) 

and after being given reminiscence therapy from 20 respondents most of them experienced 
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normal cognitive function disorders as many as 12 respondents (60%). Conclusion: The 

conclusion from this study is that there is an effect of reminiscence therapy on the cognitive 

function of the elderly in Jangglengan Village, Sukoharjo Regency. 

 

Keywords: Reminiscence Therapy, Cognitive Function, Elderly 

 

PENDAHULUAN 

 

Proses pertumbuhan dan perkembangan manusia dimulai dari bayi, anak-anak, dewasa 

dan menjadi tua. Hal ini sangat normal, terjadinya perubahan fisik dan tingkah laku yang 

biasanya pada semua orang saat mencapai tahap usia perkembangan kronologis tertentu 

(Pragholapati et al., 2021). Lansia banyak mengalami perubahan seperti perubahan fisik, 

perubahan spiritual, perubahan psikososial, perubahan kepribadian seseorang dan prubahan 

fungsi kognitif (Eka et al., 2021). Menurut World Health Organization (WHO) di kawasan Asia 

Tenggara tahun 2020 jumlah lansia mencapai 28,800,000 (11,34%) dari total populasi 

(Kemenkes RI, 2020). Badan Pusat Statistik merilis jumlah data lansia di indonesia pada tahun 

2022 menjadi 31.320.066 jiwa (Kemenkes RI, 2022).   

  Pada tahun 2020 jumlah lansia mencapai 4,46 juta jiwa atau 12,22% dari seluruh penduduk 

Provinsi Jawa Tengah kemudian naik menjadi 4,67 juta jiwa atau sebesar 12,71% pada tahun 

2021. Presentase penduduk lansia terhadap total penduduk di Provinsi Jawa Tengah terus 

mengalami peningkatan yaitu 12,22% pada tahun 2021 menjadi 12,71% pada tahun 2022 

(Kemenkes RI, 2022). Data dari Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah menyatakan 

jumlah lansia di Kabupaten Sukoharjo tahun 2021 usia 60-64 tahun sebanyak 42.481 jiwa, usia 

65-69 tahun sebanyak 32.865 jiwa, usia 70-74 tahun sebanyak 21.609 jiwa dan 75 tahun keatas 

sebanyak 23.610 jiwa totalnya mencapai 120.565 jiwa. Berdasarkan dari data, Kabupaten 

Sukoharjo menduduki urutan ke-22 jumlah lansia terbanyak dari 35 Kabupaten di Jawa Tengah 

(Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah, 2021). 

 Menurut World Health Organization (WHO) mencatat penurunan fungsi kognitif lansia 

diperkirakan mencapai 121 juta manusia, dari jumlah itu 5,8% laki-laki dan 9,5% perempuan. 

Pada lansia sering terjadi mudah lupa dengan prevalensi 30% gangguan daya ingat terjadi pada 

usia 50-59 tahun, 35%-39%  terjadi pada usia diatas 65 tahun dan 85% terjadi pada usia diatas 

80 tahun. Kondisi ini dinamakan Demensia yaitu gangguan kognitif terutama memori disertai 

dengan gangguan lain misalnya gangguan bahasa sehingga mengganggu  fungsi sosialnya. Di 

Indonesia  pada tahun 2022 tercatat 606 ribu kasus demensia dengan angka kejadian baru 

mencapai 191 ribu kasus (Kementerian Kesehatan RI, 2022). 

   Berbagai upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah penurunan fungsi kognitif dengan 

terapi kolaboratif farmakologi obat-obatan yaitu donezepil, galatamine, rivastigmine namun 

terjadi efek samping, sedangkan tarapi nonfarmakologi yaitu terapi reminiscence, terapi brain 

gym, terapi puzzle (Juniarni & Haerunnisa, 2021). 

 Berdasarkan hasil penelitian Ikhsan (2021) terapi reminiscence cocok untuk diterapkan 

pada lansia dan lebih efektif karena terapi ini merupakan terapi yang sangat miudah untuk 

dilakukan dengan cara berbagi pengalaman yang menyenangkan dimasa lalu. Terapi ini dapat 

dilakukan baik secara terstruktur maupun tidak terstruktur dalam lingkungan sehari-hari lansia. 

Terapi reminiscence dilakukan individu untuk memotivasi, memberikan rasa nyaman, 

mengingat masa lalu yang indah dan menyenangkan serta kemampuan penyelesaian 

masalahnya yang disampaikan pada keluarga, teman, kelompok atau staf (Mukhsin et al., 2020). 

 Penelitian yang dilakukan Nur & Kurniawaty (2019) dengan 36 responden sebelum 

diberikan terapi reminiscence pada lansia termasuk dalam gangguan kognitif ringan sebanyak 

16 orang dengan nilai kognitif 18-23, setelah diberikan terapi reminiscence responden 

mengalami peningkatan fungsi kognitif normal dengan nilai 24-30 yaitu sebanyak 20 responden 
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dengan p value = 0,002 < α = 0,05 yang berarti adanya pengaruh yang signifikan terapi 

reminiscence terhadap peningkatan fungsi kognitif lansia. Penelitian yang dilakukan (Kuswati, 

2020) dengan 48 responden yang dibagi menjadi 2 kelompok yaitu 24 responden sebagai 

kelompok perlakuan perlakuan dan 24 responden sebagai kelompok kontrol dengan hasil pada 

kelompok perlakuan sebelum diberikan terapi reminiscence mempunyai nilai rata-rata 4,792 

dan sesudah perlakuan mengalami kenaikan menjadi 9,208 dengan p = 0,000 (<α = 0,005) yang 

berarti ada pengaruh yang signifikan antara terapi reminiscence terhadap fungsi kognitif lansia 

pada kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. 

 Juimlah lansia Kabu ipatein Su ikoharjo teirbanyak kei-3 seikareisideinan Su irakarta, Lansia di 

Keicamatan Nguiteir teirbanyak kei-6 seikabuipatein Su ikoharjo. Dari beibeirapa Deisa di Keicamatan 

Nguiteir, Deisa Janggleingan lansia te irbanyak kei-4. Beirdasarkan hasil stu idi peindahuiluian data 

yang didapatkan dari keilu irahan, lansia di Deisa Janggle ingan deingan ju imlah 430 lansia yang 

beiruisia leibih dari 60 tahu in, meilaluii kuiisioneir MMSE i deingan 10 reispondein lansia 1 laki-laki 

dan 9 peireimpu ian didapatkan hasil 3 re ispondein teirmasu ik kateigori normal deingan nilai 24-30, 

teirdapat 4 reispondein teirmasu ik gangguian fuingsi kognitif ringan de ingan nilai 18-23 dan 3 

reispondein teirmasuik ganggu ian fuingsi kognitif seidang deingan nilai 10-17. Dari 7 lansia, 4 lansia 

meinyadari bahwa seimakin beirtambahnya uisia lansia seimakin mu idah meiluipakan seisuiatu i seipeirti 

luipa meinaruih barang. Dari 7 lansia yang me ingalami ganggu ian kognitif meinyampaikan bahwa 

beiluim peirnah ada yang me ilakuikan seigala jeinis teirapi dan Deisa Janggleingan adalah Deisa yang 

jauih dari peilayanan keiseihatan. Maka peineiliti ingin me ilakuikan peineilitian yang be irjuiduil 

“Peingaruih Teirapi Reiminsceincei teirhadap Fu ingsi Kognitif Lansia Di De isa Janggle ingan 

Kabuipatein Suikoharjo”. 

 

METODE PENELITIAN 

 

 Peineilitian ini me iruipakan je inis peineilitian ku iantitatif yang peingolahan datanya dilaku ikan 

seicara statistic deingan cara me imbandingkan atau i meincari peirbeidaan seibeilu im dan seisuidah 

dibeirikan peirlakuian. Deisain peineilitian ini yaitu i Quiasi Eikspeirimeint Deisign deingan rancangan 

Onei Grouip Prei-teist – Post-teist Deisign. Pada peineilitian ini akan dilaku ikan deingan cara 

meimbeirikan teis awal keimuidian seiteilah dibeirikan peirlakuian dilaku ikan te is akhir uintu ik 

meingeitahuii hasil dari pe irlakuian yang teilah dibeirikan. Lokasi yang akan digu inakan uintu ik 

peineilitian oleih peineiliti adalah De isa Janggleingan. Peineilitian ini dilaksanakan pada bu ilan Ju ili 

2023 sampai seileisai. Popu ilasi Deisa Janggleingan lansia yang beiruisia leibih dari 60 tahuin deingan 

juimlah 430 lansia. Peineiliti meineitapkan ju imlah sampe il pada peineilitian ini se ibanyak 20 

reispondein. Peineilitian ini me ingguinakan teiknik Puirposivei Sampling. 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Analisis Univariat 

 Peingaruih teirapi reiminisceincei teirhadap fuingsi kognitif lansia di De isa Janggle ingan 

Kabuipatein Su ikoharjo. Pe ineilitian ini dilaku ikan deingan ju imlah reispondein seibanyak 20 

reispondein. Dari 430 lansia pe ineiliti meimilih 22 reispondein lansia dan yang dianalisis 20 

reispondein meilaluii door to door seisuiai deingan kriteiria inklu isi dan eiklu isi, seiteilah meindapatkan 

20 reispondein maka peineiliti tidak me ilanjuitkan u intu ik meimilih reispondein. Peineilitian ini 

dilakuikan pada builan juili 2023 deingan hasil seibagai beirikuit : 
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Tabel. 1 Distribusi Frekuensi Kemampuan Kognitif Lansia Di Desa Jangglengan Sebelum 

Dilakukan Terapi Reminiscence Pada Bulan Juli 2023 

No Kategori Frekuensi Presentase 

1 Normal 0 0% 
2 Ringan 11 55% 

3 Seidang 9 45% 

4 Beirat 0 0% 

 Total  20 100% 

 

 Pada tabei. 1 meinu inju ikkan hasil freikuieinsi ganggu ian kognitif pada lansia se ibeiluim 

dilakuikan teirapi reiminisceincei deingan ju imlh 20 reispondein deingan kateigori ringan yang 

meimiliki freikuieinsi teirbanyak yaitu i 11 reispondein deingan preiseintasei (55%) dan kate igori seidang 

meimiliki freikuieinsi paling seidikit yaitu i 9 reispondein deingan preiseintasei (45%). 

 
Tabel. 2 Distribusi Frekuensi Kemampuan Kognitif Lansia Di Desa Jangglengan Sesudah 

Dilakukan Terapi Reminiscence Pada Bulan Juli 2023 

No Kategori Frekuensi Presentase 

1 Normal 12 60% 

2 Ringan 5 25% 

3 Seidang 3 15% 

4 Beirat 0 0% 

 Total 20 100% 

 

 Pada tabeil. 2 meinu inju ikkan hasil freikuieinsi ganggu ian kognitif pada lansia se isuidah 

dilakuikan teirapi reiminisceincei juimlah 20 reispondein deingan kateigori normal yang me imiliki 

freikuieinsi teirbanyak yaitu i 12 reispondein deingan preiseintasei (60%) dan kateigori seidang meimiliki 

freikuieinsi paling seidikit yaitu i 3 reispondein deingan preiseintasei (15%). 

 

Analisis Bivariat 

 Analisa bivariat digu inakan u intu ik meingeitahuii peingaruih teirapi reiminisceincei teirhadap 

fuingsi kognitif lansia di De isa Janggleingan Kabu ipatein Su ikoharjo. Meinganalisis pe irbeidaan 

keimampuian fuingsi kognitif lansia se ibeiluim dan seisu idah dibeirikan teirapi reiminisceincei teirhadap 

fuingsi kognitif lansia di Deisa Janggleingan Kabuipatein Suikoharjo. 

 

Uji Normalitas Data 

 Seibeiluim dilakuikan analisa data u intu ik meingeitahuii peirbeidan keimampu ian kognitif lansia 

seibeiluim dan seisuidah peimbeirian teirapi reiminisceincei di Deisa Janggleingan te irleibih dahu ilui 

dilakuikan uiji normalitas data meingguinakan uiji Shapiro-Wilk seibagai beirikuit: 

 
Tabel. 3 Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk 

Variabel Statistik P Value Keterangan 

Seibeiluim dilakuikan teirapi 

reiminisceincei 

Seisuidah dilakuikan teirapi 

Reiminisceincei 

0,936 

 

0,940 

0,202 

 

0,241 

Normal 

 

Normal 

 

 Beirdasarkan tabeil. 3 hasil uiji normalitas deingan meingguinakan Shapiro-Wilk meinuinjuikkan 

seibeiluim dibeirikan teirapi reiminisceincei dipeiroleih p valuiei 0,202 dan seisuidah dibeirikan teirapi 

reiminisceincei dipeiroleih p valuiei 0,241 kareina p > 0,05 seihingga dapat diartikan bahwa 

keimampuian kognitif seibeiluim dan seisuidah dibeirikan teirapi reiminisceincei beirdistribuisi normal. 



 
 

164 
 

Jurnal Ilmiah Penelitian Mandira Cendikia  

Vol.1 No. 2 Agustus 2023 
https://journal-mandiracendikia.com/jip-mc 

Analisis Data 
Tabel. 4 Hasil Uji Paired Samples T-Test Perbedaan Kemampuan Kognitif Lansia Sebelum Dan 

Sesudah Diberikan Terapi Reminiscence Bulan Juli Tahun 2023 

 Mean  Std . 

Devition 

Std  

Error  

Mean  

T  Df  Sig (2 - 

tailed) 

Preiteist  

Postteist 

-5.650 3.313 741 - 7.627 19 0.000 

 

 Tabeil. 4 meinuinjuikkan bahwa fuingsi kognitif seibeiluim dan seisuidah dibeirikan teirapi 

reiminisceincei, beirdasarkan hasil uiji Paireid Sampleis T-Teist didapatkan p valuiei = 0,000 (p < 

0,05). Hal ini meinuinjuikkan bahwa teirdapat peingaruih yang signifikan antara teirapi 

reiminisceincei teirhadap fuingsi kognitif pada lansia.  

 

PEMBAHASAN 

 

Fungsi Kognitif Lansia Di Desa Jangglengan Kabupaten Sukoharjo 

Seibeiluim Dilakuikan Teirapi Reiminisceincei 

 Hasil peineilitian meinuinjuikkan dari 20 reispondein di Deisa Janggleingan Kabuipatein 

Suikoharjo,freikuieinsi teirtinggi lansia gangguin kognitif ringan yaitui 11 reispondein deingan 

preiseintasei (55%) dan kateigori seidang meimiliki freikuieinsi teireindah yaitui 9 reispondein deingan 

preiseintasei (45%). Hal ini meinuinjuikkan seibeiluim dilakuikan teirapi reiminisceincei lansia di Deisa 

Janggleingan meingalami gangguian fuingsi kognitif ringan. Peiruibahan fuingsi kognitif pada lansia 

meimpuinyai banyak faktor yang meimpeingaruihi peinuiruinan fuingsi kognitif adalah uisia, jeinis 

keilamin, geineitik, aktivitas fisik, inteiraksi sosial. Peinuiruinan fuingsi kognitif teirjadi seisuiai 

deingan peirtambahan uisia, peireimpuian beireisiko leibih tinggi meimpuinyai peinyakit hipeirteinsi, 

DM, obeisitas, dan gangguian nuitrisi, geineitik alzheiimeir, tingkat aktivitas fisik yang kuirang dan 

inteiraksi sosial yang kuirang dari pada laki-laki (Fazriana, 2020). Lansia pada peineilitian ini 

beiruisia 60-95 tahuin. Seijalan deingan beirtambahnya uisia fuingsi organ tuibuih meingalami 

peinuiruinan teiruitama pada otak yang meinyeibabkan lansia meingalami peinuiruinan meimori maka 

seimakin tinggi uisia seiseiorang maka leibih ceipat meingalami gangguian fuingsi kognitif 

(Sigalingging, 2020). 

 Hasil peineilitian ini seisuiai deingan Yuidhana (2019)  meinyatakan bahwa seiiring deingan 

beirtambahnya uisia, akan diiringi puila keimuinduiran fuingsi kognitif pada seitiap orang. Pada 

fuingsi kognitif teirjadi peinuiruinan keimampuian fuingsi inteileiktuial, beirkuirangnya keimampuian 

transmisi saraf di otak yang meinyeibabkan proseis informasi meinjadi lambat, banyak informasi 

yang hilang seilama transmisi, beirkuirangnya keimampuian meingakuimuilasi informasi barui dan 

meingambil informasi dari meimori. Hal ini dapat dikeitahuii dari beirbagai hasil peineilitian 

meinuinjuikkan skor kuirang dari cuit off skrining seibeisar 16% pada golongan uimuir 65-69, 21% 

pada 70-74, 30% pada 75-79, dan 44% pada 80 leibih. Beirtambahnya uisia akan teirjadi 

peinuiruinan fuingsi otak, yang meinyeibabkan lansia meingalami peinuiruinan beirat otak seikitar 10-

20% pada uimuir 30-70 tahuin. 

 Hal ini seijalan deingan peineiitian Finatuinni & Nuirhidayati (2020) meinyatakan bahwa proseis 

peinuiaan pada lansia meinyeibabkan teirjadinya peiruibahan anatomi dan biokimiawi di suisuinan 

saraf puisat yaitui beirat otak akan meinuiruin seibanyak 10% pada peinuiaan antara uisia 30-70 tahuin 

dan meiningkat duia kali lipat seitiap 5 tahuin meincapai 45% pada uisia diatas 85 tahuin. Hasil 

peineilitian Yuinita & Sireigar (2021) meingatakan bahwa salah satui cara uintuik meiningkatkan 

fuingsi kognitif pada lansia yaiitui deingan teirapi reiminsceincei. Teirapi reiminisceincei akan meimicui 

impuils pada meimori. 

Seisuidah Dilakuikan Teirapi Reiminisceincei 

 Hasil peineilitian meinuinjuikkan 20 reispondein di Deisa Janggleingan Kabuipatein Suikoharjo, 
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freikuieinsi teirtinggi lansia gangguian kognitif normal yaitui 12 reispondein deingan preiseintasei 

(60%) dan kateigori seidang meimiliki freikuieinsi teireindah yaitui 3 reispondein  deingan preiseintasei 

(15%), hal ini meinuinjuikkan seisuidah dilakuikan teirapi reiminisceincei lansia di Deisa Janggleingan 

meingalami gangguian fuingsi kognitif normal. 

 Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian Yuinita & Sireigar (2021) deingan rata-rata 

fuingsi kognitif pada uisia lanjuit (Lansia) seibeiluim dilakuikan teirapi reiminisceincei di Puiskeismas 

Tabalagan Beingkuilui Teingah adalah 21.70. Rata- rata fuingsi kognitif pada uisia lanjuit (Lansia) 

seiteilah dilakuikan teirapi reiminisceincei di Puiskeismas Tabalagan Beingkuilui Teingah adalah 26.80. 

Kuiswati (2020) meinyatakan teirjadi peirbeidaan yang signifikan dari tingkat kognitif  lansia 

diduiga kareina  adanya  inteirveinsi beiruipa teirapi reiminisceincei yang suidah dibeirikan. 

Reiminisceincei cognitivei theirapy meiruipakan salah satui meitodei peingeikspreisian peirasaan akan 

meimicui muincuilnya rasa peircaya diri dan  peirasaan dihargai pada lansia yang beirdampak 

muincuilnya koping positif yang meimpeingaruihi peirseipsi dan  eimosi  lansia dalam  meimandang 

suiatui  masalah. Proseis  keinangan meimbeirikan keiseimpatan keipada individui uintuik 

meimbicarakan masa lalui dan konflik yang dihadapi. Proseis ini meimbeirikan individui peirasaan 

aman uintuik meinyatuikan keimbali ingatan masa lalui, dan meinuimbuihkan peineirimaan diri yang 

akan beirguina uintuik tuijuian teirapeiuitik. Teirapi reiminisceincei meimbeirikan impuils pada meimori. 

Meimori adalah proseis peinyimpanan impuils seinsorik peinting uintuik dipakai pada masa yang 

akan datang seibagai peingatuir aktivitas motorik dan peingolahan beirpikir. Seibagian beisar 

peinyimpanan ini teirjadi dalam korteiks seireibri. Korteiks yang meimpuinyai seil otak leibih dari 10 

milyar seil beirhuibuingan deingan seil- seil lain didaeirah otak. Tiap seil otak meimpuinyai huibuingan 

deingan 4000- 10.000 seil otak lainnya dan beirhuibuingan meilaluii impuils litrik dan zat kimia 

yang diseibuit zat peinghantar rangsang ataui neiuirotransmitteir (Suimartono, 2019). Hal teirseibuit 

dipeirkuiat deingan peineilitian Kayang (2019) didapatkan hasil nilai p valuiei 0,002 < 0,005 artinya 

teirapi reiminisceincei dapat meiningkatkan fuingsi kognitif pada lansia. 

 Eimilyani & Dramawan (2019) meinyatakan teirapi keinangan tidak dipicui oleih 

keiceindruingan patologis seiseiorang dalam uipaya meinghindari rasional keihiduipan, teitapi leibih 

fokuis pada proseis normal yang muincuil dari  keiinginan  individui  uintuik  meinikmati,  tuimbuih,  

meingatasi  dan meinguibah keihiduipannya kei arah positif. Peingalaman hiduip yang diceiritakan 

ataui diuingkapkan seiorang individui akan beirdampak beisar pada keiseihatan meintal individui, 

kareina deingan meinguingkapkan kisah hiduipnya akan muincuil peirasaan leiga dan damai. Puitra 

(2021)meinyatakan meilaluii proseis meingeinang, lanjuit uisia dapat meimpromosikan diri, 

meileistarikan keinangan pribadi mauipuin keinangan beirsama, meingatasi keikuirangan mateiri dan 

keiteirbatasan fisik, meingideintifikasi teima uiniveirsal teintang keihiduipan manuisia, dan 

meimpeirkuiat meikanismei peirtahanan diri. Faktor-faktor yang meimpeingaruihi fuingsi kognitif 

adalah uisia, jeinis keilamin, peikeirjaan dan tingkat peindidikan (Zaimuirridha, 2021). 

 Hasil wawancara peineiliti pada 20 reispondein keitika ditanya meinyeibuitkan nama beinda, 

nama teimpat dan nama builan 12 reispondein dapat meinjawab deinggan baik dan teipat. Ada 

beibeirapa cara uintuik meingatasi teirjadinya peinuiruinan fuingsi kognitif pada lansia baik seicara 

farmakologis mauipuin non farmaklogis. Pada peineilitian ini meinguinakan non farmakologi yaitui 

teirapi reiminisceincei dibeirian seilama 60 meinit 3 kali dalam seiminggui. 

 

Analisis Pengaruh Terapi Reminiscence Terhadap Fungsi Kognitif 

  Lansia Di Deisa Janggleingan Kabuipatein Suikoharjo. 

       Beirdasarkan data tabeil 4 meinuinjuikkan hasil peineilitian fuingi kognitif pada lansia seibeiluim 

dan seisuidah dibeirikan teirapi reiminisceincei, bahwa hasil uiji statistik Paireid Sampleis T-Teist 

dipeiroleih p valuiei = 0,000 (p < 0,005), hal ini meinuinjuikkan Ho ditolak dan Ha diteirima artinya 

ada peiruibahan fuingsi kognitif pada lansia seibeiluim dan seisuidah dilakuikan teirapi reiminisceincei. 

Keisimpuilan dari uiji statistik ini adalah ada peingaruih teirapi reiminisceincei teirhadap fuingsi 

kognitif lansia di Deisa Janggleingan Kabuipatein Suikoharjo. 
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Hasil dari peineilitian teirseibuit seijalan deingan hasil peineilitian Yuinita & Sireigar (2021) 

yang dilakuikan 3 kali seiminggui deingan juimlah reispondein seibanyak   10 orang di Puiskeismas 

Tabalagan Beingkuilui Teingah  yang meinyatakan  teirdapat  peingaruih  teirapi  reiminisceincei  

teirhadap  fuingsi kognitif lansia . Beirdasarkan uiji statistik Paireid Sampleis T-Teist didapatkan  

nilai p = 0,001, beirarti < 0,05 (α) seihingga dapat disimpuilkan bahwa adanya peingaruih teirapi 

reiminisceincei teirhadap fuingsi kognitif pada uisia 50-60 Tahuin di Puiskeismas Tabalagan 

Beingkuilui Teingah. 

 Hasifah eit al (2021)meinyatakan teirapi reiminisceincei meimiliki eifeik yang signifikan 

teirhadap peiningkatan fuingsi kognitif pada lansia. Peineilitian teirseibuit meilibatkan 45 reispondein 

meilaluii pra-eikspeirimeintal (prei-post teist deisign). Peineilitian Harini (2018) yang beirjuiduil 

peingaruih reiminisceincei theirapy teirhadap fuingsi kognitif pada lansia. Hasil uiji statistik 

didapatkan nilai signifikan p = 0,023 (<0,05) artinya ada peingaruih reiminisceincei theirapy 

teirhadap fuingsi kognitif pada lansia di wilayah keirja UiPT. Puiskeismas Abianseimal. Adanya 

keiseisuiaian hasil peineiliti, seimakin meinguiatkan bahwa teirapi reiminisceincei meimang 

beirpeingaruih uintuik meiningkatkan fuinggsi kognitif lansia. Teirapi reiminisceincei beirguina uintuik 

meimicui impuils pada meimori (peinyimpanan impuils seinssorik) yang dipakai dimasa akan 

datang seibagai peingatuir aktivitas motorik dan peingolahan beirpikir. Seikali meimori teirsiman 

dalam sisteim saraf maka meimori teirseibuit akan meinjadi bagian meikanismei peingolahannya. 

        Pada hasil ini diteimuikan nilai keimampuian kognitif seibeiluim meilakuikan teirapi 

reiminisceincei hampir seimuia indikator yang didasarkan pada peinilaiann skala MMSEi meilipuiti 

peirtanyaan orieintasi, reigistrasi, peirhatian dan kalkuilasi, meingingat dan bahasa beirada dibawah 

fuingsi kognitif pada kateigori gangguian kognitif ringan dan seiteilah meilakuikan teirapi 

reiminisceincei seibanyak 3 kali dalam seiminggui teirjadi keinaikan yang signifikan meinjadi rata-

rata fuingsi kognitif normal. Artinya teirapi reiminisceincei yang dilakuikan seibanyak 3 kali suidah 

mampui meininggkatkan fuingsi kognitif pada lansia yang seibeiluimnya beirada pada kateigori 

gangguian kognitif ringan, seilain uintuik meingingat masa lalui juiga dapat meimbantui lansia 

dalam meiningkatkan ingatan pada masa-masa yang diseinangani, deingan deimikian maka 

lansia dapat seicara langsuing meinguingkapkan keiinginan masa deipan yang akan dijalani 

seilanjuitnya. 

 Teirapi reiminisceincei pada dasarnya meineikankan individui uintuik meireifleiksikan 

keihiduipan meireika keimbali ataui meinguilangi keimbali meimori masa lalui. Meilaluii reifleiksi ini 

individui uintuik meinyeileisaikan konflik, meingatasi peingalaman masa lalui yang meinyakitkan 

seihingga individui teirseibuit mampui meinyeileisaikan masalah yang dihadapi saat ini. Teirapi 

reiminisceincei sangat meimbantui uintuik pribadi individui dan keiteirampilan inteirpeirsonal bagi 

peindeirita Alzheiimeir’s. Reiminisceincei meilibatkan peirtuikaran meimori antara orang tuia deingan 

orang muida, teiman deingan keiluiarga, careigiveirs deingan profeissional, meilaluii informasi, 

keibijaksanaan dan keiteirampilan (Puitra, 2021). 

 

 SIMPULAN DAN SARAN 

 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakuikan dapat meinarik keisimpuilan seibagai 

beirikuit hasil peineilitian meinuinjuikkan dari 20 reispondein di Deisa Janggleingan Kabuipatein 

Suikoharjo, freikuieinsi teirtinggi lansia gangguian kognitif ringan yaitui 11 reispondein, hal ini 

meinuinjuikkan seibeiluim dilakuikan teirapi reiminisceincei lansia di Deisa Janggleingan meingalami 

gangguian fuingsi kognitif ringan.  Hasil peineilitian meinuinjuikkan dari 20 reispondein di Deisa 

Janggleingan Kabuipatein Suikoharjo, freikuieinsi teirtinggi lansia gangguian kognitif normal yaitui 

12 reispondein, hal ini meinuinjuikkan seisuidah dilakuikan teirapi reiminisceincei lansia di Deisa 

Janggleingan meingalami gangguian fuingsi kognitif normal. Beirdasarkan hasil analisa data 

yang teilah dilakuikan meinuinjuikkan hasil peineilitian fuingi kognitif pada lansia seibeiluim dan 

seisuidah dibeirikan teirapi reiminisceincei, bahwa hasil uiji statistik Paireid Sampleis T-Teist 
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dipeiroleih p valuiei = 0,000 (p < 0,005), hal ini meinuinjuikkan Ho ditolak dan Ha diteirima artinya 

ada peiruibahan fuingsi kognitif pada lansia seibeiluim dan seisuidah dilakuikan teirapi reiminisceincei. 

Keisimpuilan dari uiji statistik ini adalah ada peingaruih teirapi reiminisceincei teirhadap fuingsi 

kognitif lansia di Deisa Janggleingan Kabuipatein Suikoharjo. Saran bagi Lansia Di Deisa 

Janggleingan Kabuipatein Suikoharjo beirdasarkan hasil peineilitian teirbuikti bahwa teirapi 

reiminisceincei dapat meiningkatkan fuingsi kognitif, maka diharapkan uintuik dapat meilakuikaan 

teirapi reiminisceincei seicara teiratuir seihingga teirhindar dari gangguian fuingsi kognitif yang leibih 

beirat dan dapat meinjalani hari tuia deinganrasa aman,  nyaman dan meinyeinangkan tanpa 

meingalami gangguian kognitif. Bagi Peineiliti Seilanjuitnya diharapkan peineilitian seilanjuitnya 

uintuik meilakuikan peineilitian yang leibih meindalam beirkaitan deingan teirapi reiminisceincei 

teirhadap peiningkatan fuingsi kognitif pada lansia deingan meingeindalikan faktor lain yang dapat 

meimpeingaruihi fuingsi kognitif seihingga hasil peineilitiannya leibih valid dan meimpuinyai akuirasi 

yang tinggi. 
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